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Nama :   Musdalifah 
NIM :   20100115167 
Jurusan         :   Pendidikan Agama Islam 
Judul            : Perbandingan Daya Serap Peserta Didik Tamatan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan Tamatan Sekolah Dasar terhadap Bidang studi Aqidah Akhlak 
di MTsN Gowa Kab. Gowa 
Skripsi ini membahas tentang perbandingan daya serap peserta didik Tamatan 
madrasah ibdtidaiyah dengan Tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah akhlak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui daya serap peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah, (2) Mengetahui daya serap peserta didik tamatan Sekolah Dasar, 
dan (3) Mengetahui perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah 
Ibtidaiyah dengan tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian perbandingan, yaitu deskriptif. 
Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa, dengan populasi 
penelitian seluruh peserta didik kelas VIII yang berjumlah 216 peserta didik MTs 
Negeri Gowa Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 46 peserta didik, yaitu 23 peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dan 
23 peserta didik tamatan sekolah dasar. Cara pengambilan sampel yang digunakan 
adalah nonprobabilitas atau nonrandom dengan menggunakan sampling purposive. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir-butir tes dan format 
dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dengan menggunakan uji t tes (t0). 
Hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial 
menunjukkan (1) Daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah pada bidang 
studi aqidah aklhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata daya 
serap dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice), yaitu 50.4, (2) Daya 
serap peserta didik tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah akhlak di MTs 
Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata daya serap dari hasil tes dalam 






peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan sekolah dasar pada bidang 
studi aqidah akhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh hasil penelitian 
t0, yaitu -0.04 dengan taraf signifikan 5% t hitung lebih kecil dari t tabel maka  H0 
diterima dengan pernyataan tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya serap 
antara peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan 
Sekolah Dasar pada bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten 
Gowa. 
Implikasi penelitian ini dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan dapat 
lebih dikembangkan lagi, dengan penelitian ini juga dapat membantu para orang tua 
memberikan pertimbangan dalam memilih sekolah/madrasah yang cocok dan baik 
buat anak-anak mereka. Sedangkan implikasi secara praktis, yaitu memberikan 
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran aqidah akhlak dalam membangun 
motivasi belajar peserta didik dan rasa percaya diri yang akan berpengaruh pada daya 





















A. Latar Belakang Masalah 
Manusia yang diciptakan sebagai khalifah di muka bumi yang diciptakan Allah 
swt. dengan fisik yang sempurna dan pribadi yang utuh. Fitrah manusia yang suci dan 
sebagai makhluk hidup yang sempurna, Allah swt. memberikan potensi akal kepada 
manusia agar manusia dapat mensyukuri dan mengembangan serta mebudayakan ilmu 
pengetahuan. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan bagi 
kehidupan manusia adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.1  
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, dan sebagai 
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.2 Berbagai upaya 
yang telah ditempuh dalam meningkatkan kualitas pendidikan yakni dalam 
pembelajaran, yaitu: pembaharuan kurikulum, model pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, evaluasi pembelajaran, dan lain sebagainya. Namun, segala hal dan upaya 
yang dilakukan dalam peningkatan kualitas pembelajaran tersebut tidak akan berjalan 
secara optimal jika tidak disertai dengan pengembangan daya serap peserta didik, 
karena peserta didik merupakan subjek dari pendidikan. 
                                                          
1Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 2. 
2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT>. Rineka Cipta, 







Daya serap merupakan suatu tolak ukur untuk mengetahui sejauh manakah 
pemahaman peserta didik terhadap bidang studi yang diajarkan oleh seorang guru 
dalam proses pembelajaran.3 Metode belajar yang diterapkan oleh guru tidak dapat 
menyesuaikan gaya belajar tiap peserta didik dalam satu kelas secara bersamaan, 
karena gaya belajar tiap peserta didik berbeda-beda sehingga tidak dapat dipungkiri 
bahwa tidak sedikit dari peserta didik yang mampu menangkap dengan baik materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik cenderung untuk 
sedikit tidaknya dapat menghubungkan antara apa yang telah mereka pelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan digunakan nantinya. Untuk mengatasi masalah 
tersebut peserta didik diharapkan agar mampu menciptakan gaya belajarnya sendiri, 
dengan menyesuaikan metode mengajar yang dilakukan oleh guru. Daya serap yang 
kuat atau tinggi dapat menghasilkan usaha yang mudah dan tidak sulit dalam 
memecahkan suatu masalah ataupub problem. Selain itu, kondisi lingkungan sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik dan memunculkan berbagai aktivitas 
peserta didik yang kurang mendukung dalam belajar. Dalam proses pembelajaran 
peserta didik seharusnya ditempatkan sebagai subjek didik, yakni peserta didik aktif 
mengikuti proses pembelajaran dan mengonstruksi pengetahuan yang didapatkan, 
dengan kata lain peserta didik tidak pasif. 
Bidang studi merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bidang studi merupakan 
alat atau informasi dan teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi dalam pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa 
                                                          
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 






tertulis maupun tidak tertulis. Dengan adanya bidang studi, memungkinkan peserta 
didik untuk dapat mempelajari suatu kemampuan dasar secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kemampuan secara utuh dan 
terpadu. Bidang studi atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam 
rangka mencapai suatu standar kompetensi yang telah ditentukan.4  
Pembelajaran aqidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 
membantu perkembangan agama dan moral peserta didik. Hal tersebut dikarenakan, 
aqidah Akhlak berisi muatan materi yang mengandung nilai ketauhidan dan nilai 
Akhlak. Sehingga seorang guru aqidah Akhlak dituntut untuk mampu 
mengkondisikan proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
dalam mengetahui, memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung. 
Bahan kajian di Sekolah Dasar tidak di sub-sub, akan tetapi dipadukan dalam 
satu bahan kajian, yakni Pendidikan Agama Islam. Sedangkan pada Madrasah 
Ibtidaiyah bahan kajian Pendidikan Agama Islam di sub-sub menjadi beberapa bidang 
studi, yaitu terdiri dari Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Bahasa Arab, serta 
Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan adanya sub-sub bidang studi tersebut maka 
Madrasah Ibtidaiyah memiliki alokasi waktu belajar Pendidikan Agama Islam 
sebanyak 6 jam dalam satu minggu masing-masing bidang studi. Sedangkan pada 
Sekolah Dasar, karena bidang studinya tidak diperinci sebagaimana pada Madrasah 
Ibtidaiyah, dan alokasi waktunya sangat jauh berbeda, yakni 3 jam dalam seminggu 
untuk masing-masing kelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada Sekolah Dasar 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya 2%, sedangkan pada Madrasah Ibtidaiyah 
                                                          
4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 






Pelajaran Pendidikan Agama Islam sekitar 98%. Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa denagn adanya perbedaan antara Madrasah Ibtidaiyah dengan Sekolah Dasar 
dari segi alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam jauh berbeda. 
Adapun agar dalam pelaksanakan proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan, guru sebagai sumber belajar tidak hanya memiliki 
peran sebagai pengajar, akan tetapi guru juga harus mampu untuk memberikan 
bimbingan, arahan, dan didikan kepada peserta didik agar peserta didik mampu 
menjadi manusia yang lebih baik melalui bidang studi yang disampaikannya. Agar 
peserta didik mampu menerima dan memahami bidang studi dengan baik maka 
seorang guru diharapkan dapat mengetahui masalah-masalah apa saja yang dapat 
mempengaruhi kemampuan daya serap peserta didik.5  
Berdasarkan teori di atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 
peserta didik dapat menerima dan memahami pelajaran dengan baik apabila peserta 
didik mampu menyesuaikan diri dengan metode yang diterapkan oleh gurunya dan 
pendidik harus menempatkan peserta didik sebagai subjek didik. Namun, berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti di MTsN Gowa Kabupaten Gowa pada 
kelas VIII mata pelajaran aqidah Akhlak di jumpai permasalahan, yaitu: 
1. Pendidik (guru) menempatkan peserta didik sebagai subjek secara aktif dan 
menggunakan metode belajar yang sangat efektif. 
2. Peserta didik kurang mampu untuk menyesuaikan diri dengan metode yang 
digunakan oleh pendidik. 
Peneliti tertarik meneliti perbandingan daya serap peserta didik tamatan MI 
dengan tamatan SD pada bidang studi aqidah Akhlak dengan alasan bahwa seseorang 
                                                          
5Maryam, “Perbandingan Daya Belajar PAI Siswa Lulusan Sekoloah Dasar Negeri (SDN) dan 






seringkali beranggapan bahwa seharusnya daya serap peserta didik tamatan MI lebih 
tinggi, lebih unggul atau lebih baik dalam menyerap materi pelajaran agama termasuk 
aqidah Akhlak dibandingkan dengan tamatan SD yang materi ajarnya lebih banyak ke 
umum dibandingkan dengan materi keagamaan. Namun fakta yang ada di lapangan, 
peserta didik tamatan SD lah yang lebih baik daya serapnya atau lebih unggul 
dibanding peserta didik tamatan MI pada materi ajar keagamaan (aqidah Akhlak). 
Sehingga dengan alasan demikian peneliti tertarik untuk meneliti perbandingan daya 
serap peserta didik tamatan MI dengan tamatan SD pada bidang studi aqidah Akhlak. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah di MTs 
Negeri Gowa Kabupaten Gowa pada bidang studi aqidah Akhlak? 
2. Bagaimana daya serap peserta didik tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri 
Gowa Kabupaten Gowa pada bidang studi aqidah Akhlak? 
3. Bagaimana perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa dalam 
bidang studi aqidah Akhlak? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian dijabarkan dengan tujuan 
untuk memberikan pengertian terhadap variabel yang akan diteliti sehingga tidak 
terjadi kesalah pahaman oleh pembaca dan untuk membatasi cakupan penlitian 






perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan tamatan 
Sekolah Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa kelas VII. 
1. Daya serap 
Daya serap merupakan kemampuan seseorang untuk memahami atau 
menangkap apa yang disampaikan kepadanya. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, 
daya serap merupakan suatu upaya anak dalam memahami dan menyerap materi ajar 
yang ditujukan untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adapun alat 
yang digunakan untuk mengukur daya serap ialah tes. Untuk data kuantitatif akan di 
olah dengan menggunakan statistik dan data kualitatif menggunakan deskriptif 
kualitatif. 
Indikator daya serap dapat dikatakan tinggi, yaitu:  
a. Nilai aqidah Akhlak 
b. Kompetensi guru aqidah Akhlak 
c. Motivasi anak belajar aqidah Akhlak.  
2. Perbandingan Daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan 
tamatan Sekolah Dasar pada bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa 
Perbandingan Daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan 
tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa merupakan jenis 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui daya serap manakah yang lebih baik 
antara peserta didik tamatan MI dengan tamatan SD yaitu suatu kemampuan atau 
kekuatan peserta didik yang berlatar belakang madrasah dengan peserta didik yang 
berlatar belakang sekolah umum dalam menyerap atau memahami pelajaran aqidah 






peserta didik tersebut dapat diukur dengan menggunakan tes, yaitu dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Untuk data kuantitatif akan di olah dengan menggunakan statistik dan 
data kualitatif menggunakan deskriptif kualitatif. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai perbandingan daya serap peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah dengan tamatan Sekolah Dasar terhadap bidang studi aqidah 
Akhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa merupakan pembahasan yang 
sebelumya pernah dibahas oleh: 
1. Sumyani, “Hasil Belajar antara Siswa Lulusan Madrasah Ibtidaiyah dengan 
Siswa Lulusan Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Kresek Kabupaten Tangerang”. Pokok bahasan yang dibahas 
dalam skripsi ini, yaitu membandingkan hasil belajar peserta didik lulusan MI 
dengan peserta didik lulusan SD di SMP yang memberikan kesimpulan bahwa 
dalam proses tanya dan bertanya, siswa lulusan SD lebih cenderung 
dibandingkan dengan siswa lulusan MI, akan tetapi apabila guru bertanya siswa 
lulusan MI lebih cenderung menjawab dibanding dengan siswa lulusan SD. 6 
Sedangkan yang akan penulis teliti ialah membandingkan daya serap peserta 
didik tamatan MI dengan tamatan SD pada bidang studi aqidah Akhlak. 
2. Maryam, “Perbandingan Daya Serap Belajar PAI Siswa Lulusan Sekolah Dasar 
Negeri (SDN) Dan Siswa Lulusan Sekolah Dasar Islam (SDI) Di SMP Islam”. 
                                                          
6Sumyani, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Lulusan Madrasah Ibtidaiyah dengan Siswa 
Lulusan Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Banten: IAIN Sultan 






Pokok bahasan yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu membandingkan daya serap 
belajar Pendidikan Agama Islam antara peserta didik lulusan SDN dengan 
lulusan SDI di SMPI dengan melihat hal-hal yang behubungan dengan keadaan 
lembaga pendidikan masing-masing berpengaruh dalam membentuk 
kemampuan menyerap bidang studi.7 Pembahasan yang disajikan mencakup 
perbedaan daya serap siswa lulusan SDN dan SDI dengan lokasi penelitian di 
SMPI Surabaya dengan bidang studi PAI. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah perbandingan daya serap peserta didik tamatan MI dengan 
tamatan SD dengan lokasi penelitian di MTsN Gowa. Selain itu, bidang studi 
yang digunakan oleh penulis adalah bidang studi aqidah Akhlak. 
3. Dewi Kusyanti Putri, “Perbedaan Minat Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an dan 
Hadist Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Sebelumnya pada Peserta Didik 
Kelas VIII di Mts Ma’rif Roudlotuddin Bandongan, Magelang”. Dimana tujuan 
penelitian dari skripsi ini, ialah untuk mengetahui minat belajar mata pelajaran 
Al Qur’an dan Hadist pada peserta didik kelas VIII yang berlatar belakang dari 
SD dan MI, dan untuk menguji secara empiris perbedaan minat belajar peserta 
didik tersebut.8 Persamaan yang akan penulis teliti dengan skripsi di atas ialah 
peserta didik tamatan MI dengan tamatan SD dengan melakukan perbandingan. 
Namun, yang dibandingkan oleh penulis adalah daya serap pada bidang studi 
aqidah Akhlak. sedangkan skripsi ini meneliti perbadaan minat belajar peserta 
didik. 
                                                          
7Maryam, “Perbandingan Daya Belajar PAI Siswa Lulusan Sekoloah Dasar Negeri (SDN) dan 
siswa Lulusan Sekolah Dasar Islam (SDI) di SMP Islam”, Skripsi. 
8Dewi Kusyanti Putri, “Perbandingan Minat Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an dan Hadist 
Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Sebelumnya pada Peserta Didik Kelas VIII”, Skripsi, 






4. Rudi Hartono, “Studi Komparasi Bahasa Arap Siswa antara Alumni MTs 
dengan Alumni SMP di Kelas II MAN Yogyakarta III”. Dari hasil penelitian 
skripsi ini membuktikan bahwa siswa yang berasal dari MTs lebih berminat 
belajar Bahasa Arab dibandingkan dengan siswa yang berasal dari SMP.9 
Persamaan yang akan penulis teliti adalah sama-sama melakukan perbandingan 
peserta didik yang sudah lulus, namun penulis membandingkan daya serap 
peserta didik tamatan MI dengan SD pada studi Aqidah Akhlak, sedangkan 
skripsi ini membandingkan minat belajar peserta didik tamatan MTs dengan 
SMP pada bidang studi Bahasa Arab. 
5. Muhammad Iqbal Nursyamsi, “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang 
Berlatar Belakang Pendidikan MTs dan SMP di Kelas X MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2011/2012”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan kemahiran membaca antara peserta didik tamatan MTs 
dengan peserta didik tamatan SMP di kelas X MAN Wonokromo. Hasil 
penilitiannya, yaitu tidak menunjukkan adanya perbedaan minat membaca 
antara peserta didik tamatan MTs dengan peserta didik tamatan SMP.10  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan pada perbandingan 
daya serap peserta didik tamatan MI dengan tamatan SD pada bidang studi 
Aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kabupaten Gowa. Menunjukkan persamaan 
yakni membandingkan peserta didik yang sudah tamat. Sedangkan 
perbedaannya, yaitu baik dari segi obyek, subyek dan tempat atau lokasi 
penelitian. 
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A. Daya Serap 
1. Pengertian Daya Serap 
Daya serap adalah kemampuan atau kekuatan seseorang untuk melakukan 
sesuatu dan untuk bertindak dalam menyerap suatu pelajaran. Daya serap juga 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk meyerap.11 Daya serap berasal dari 
kata daya yang artinya kekuatan atau kemampuan, dan serap yang artinya mengambil. 
Jadi, daya serap  merupakan suatu kemampuan seseorang untuk memahami dan 
menerima bidang studi (aqidah Akhlak) sehingga peserta didik dapat untuk 
mengulang-ulang kembali bidang studi yang telah diterima dengan benar. Dalam 
kamus ilmiah popular istilah daya serap diartikan sebagai suatu kemampuan, 
kekuatan, dan, upaya kemampuan dalam melakukan sesuatu. Daya serap peserta didik 
adalah kemampuan menyerap suatu konsep atau materi ajar yang disampaikan oleh 
pendidik/guru dengan kesadaran memanfaatkan daya guna dalam menjalankan 
pemahaman atas pelaksanaan yang sejalan dengan tuntutan perubahan. 
Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa daya serap merupakan suatu bentuk 
kemampuan atau kekuatan dan motivasi yang ada dalam diri manusia dalam upaya 
melakukan usaha. Dalam kaitannya dengan bidang studi, daya serap merupakan suatu 
bentuk perasaan kemauan seseorang untuk menyimak, berfikir, kekuatan untuk 
mengingat, dan motivasi yang ada dalam diri manusia, dalam upaya melakukan usaha 
pemahaman atau menyerap pelajaran yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Daya serap digunakan pula untuk mengetahui sejauh 
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mana peserta didik dapat memahami dan menerima bidang studi yang telah dipelajari 
dan diajarkan oleh guru dalam suautu proses pembelajaran. 
2. Fungsi Daya Serap dalam Belajar 
Daya serap yang tinggi/unggul akan lebih mudah/tidak sulit seseorang untuk 
menghadapi masalah atau problem. Seorang peserta didik yang memliki pemahaman 
atau daya serap yang tinggi/unggul akan lebih mudah ia dapat menerima dan 
memahami bidang studi yang disampaikan oleh guru. Adapun fungsi daya serap, yaitu:  
a. Daya Serap dapat Meningkatkan Wawasan Berpikir Anak  
Sebagai contoh anak yang mempunyai daya serap tinggi/unggul pada mata 
pelajaran, maka wasasan tentang pelajaran luas, serta ia dapat berfikir luas tentang 
manfaat ilmu yang diserap pada waktu pembelajaran.  
b. Daya Serap yang Tinggi dapat Mempengaruhi Prestasi Anak 
Untuk dapat mengerjakan  soal dengan baik dan benar, tentulah peserta didik 
harus memiliki daya serap yang tinggi terhadap bidang studi yang diajarkan oleh guru. 
Sehingga mempengaruhi prestasi yang ia peroleh.  
c. Daya Serap sebagai Motivasi yang Kuat  
Seorang anak yang memiliki daya serap yang tinggi akan memiliki motivasi 
atau dorongan yang kuat untuk terus belajar dan mencari-cari informasi.12 Dengan 
demikian, motivasi kuat yang dimiliki oleh seorang anak sangatlah penting dan 
berpengaruh sejauh mana ia mencari informasi. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap  
Adapun agar dalam pelaksanakan pembelajaran berjalan sesuai tujuan yang 
diinginkan, guru sebagai sumber belajar tidak hanya berperan sebagai pengajar namun 
guru juga harus mampu untuk memberikan bimbingan, arahan, dan didikan kepada 
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peserta didik agar mampu menjadi manusia yang lebih baik melalui bidang studi yang 
disampaikannya. Agar peserta didik mampu menerima dan memahami bidang studi 
dengan baik maka seorang guru diharapkan dapat mengetahui masalah-masalah yang 
dapat mempengaruhi kemampuan daya serap peserta didik.13 Jadi seorang guru bukan 
hanya sebagai pengajar, akan tetapi memiliki peran yang lebih penting lagi, yaitu 
membimbing dan memberikan arahan serta membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik. 
a. Kecerdasan (Intelegensi) 
Intelegensi memiliki pengaruh sangat besar terhadap kemajuan belajar peserta 
didik. Dalam situasi yang sama, peserta didik yang mempunyai intelgensi yang 
tinggi/unggul akan lebih berhasil daripada peserta didik dengan intelegensi yang 
rendah.14 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan lebih unggul dalam 
menyerap dan memahami materi pelajaran. Sebaliknya, peserta didik dengan 
kecerdasan yang rendah akan sulit untuk menangkap, memahami dan menerima 
materi ajar yang diberikan. Karena peserta didik yang cerdas mampu memahami 
materi dengan cepat dan mampu mengatur waktu serta metode belajarnya. 
Banyak peserta didik melaksanakan cara belajar yang tidak tepat. Dengan cara 
belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar peserta didik itu, juga dalam 
pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang peserta didik belajar tidak teratur, 
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dan terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan cara belajar demikian, peserta didik 
akan kurang beristirahat dan bahkan mungkin dapat sakit. Maka perlu belajar secara 
teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang 
tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.15 
Hasil belajar anak tergantung dari bagaimana cara belajar anak tersebut. Anak 
yang cara belajarnya baik cenderung akan mendapatkan prestasi yang baik pula, dan 
sebaliknya anak yang cara belajarnya kurang baik akan mendapatkan hasil yang 
kurang baik pula. Oleh karena itu, keceradasan anak dalam menggunakan metode 
belajar sangatlah mempengaruhi prestasi belajarn anak. Jadi, kecerdasan memiliki 
pengaruh yang cukupp besar dalam daya serap seseorang. 
b. Kompetensi Mengajar Guru 
Peranan seorang guru sangatlah penting dalam meningkatkan daya serap 
peserta didik, karena gurulah yang menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik. 
Oleh karena itu, agar penyampaian materi oleh guru dapat diterima dan dipahami 
dengan baik oleh peserta didik maka seorang guru harus mampu menguasai materi 
pembelajaran yang dibawakan, mampu menguasai kelas termasuk pengelolaan kelas 
secara efektif, mampu menggunakan berbagai metode mengajar yang efektif dan 
kreatif dengan mempergunakan alat peraga dalam mengajar, seorang guru juga harus 
mampu untuk memberikan motivasi kepada anak atau peserta didik dalam proses 
pembelajaran, guru harus mampu menyamaratakan kemampuan anak dalam 
memahami dan menerima pelajaran, guru harus mampu efektif dalam mengajar 
                                                          







termasuk disiplin mengatur waktu mengajar, dan guru harus mampu membuat 
persiapan dalam mengajar.16 Seorang guru sangatlah penting untuk memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran sebagai guru yang profesional 
sehingga peserta didik mampu untuk mengetahui dan memahami materi yang 
diajarkan. 
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus ditempuh di dalam 
proses pembelajaran. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
belajar peserta didik yang kurang baik pula. Metode mengajar yang tidak baik tersebut 
dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dalam pembelajaran dan kurang 
menguasai bahan pelajaran, sehingga guru tersebut menyajikannya secara tidak jelas 
atau sikap guru terhadap peserta didik dan terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak 
baik, sehingga peserta didik kurang senang atau bahkan tidak senang terhadap 
pelajaran atau pun terhadap gurunya. Akibatnya peserta didik menjadi malas untuk 
belajar.17 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cara mengajar seorang 
guru/pendidik sangat mempengaruhi daya tangkap/menerima dan memahami peserta 
didik. Guru dengan kompetensi mengajar yang baik dapat meningkatkan daya serap 
peserta didik dalam menerima dan memahami pelajaran. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran dan keberhasilan dalam proses pembelajaran, misalnya alat yang 
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digunakan dalam pembelajaran, media pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain 
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung 
dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan belajar, misalnya kamar kecil, jalan 
menuju sekolah, penerangan sekolah, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan 
prasarana tersebut akan sangat membantu guru/pendidik dalam proses pembelajaran, 
tanpa adanya sarana dan prasarana bisa jadi peserta didik malas belajar dan semuanya 
jadi tidak kondusif.18  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa daya serap seseorang sangat 
dipengaruhi oleh sarana dan prasaran yang menunjang peserta didik dalam belajar. 
Dengan sarana dan prasarana yang baik, akan memberikan pengaruh terhdap motivasi 
belajar peserta didik dalam belajar, sehingga daya serap peserta didik dapat 
meningkat. 
d. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukan 
suatu perbuatan guna untuk mencapai suatu tujuan. Tingkah laku yang ditunjukkan 
setiap individu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannnya atau untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.19  
Adapun ditinjau dari sifatnya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi 
yang muncul dari dalam individu tersebut. Misalnya peserta didik belajar karena 
didorong oleh keinginannya sendiri untuk menambah pengetahuan. Sedangkan 
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motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar diri peserta didik.  
Misalnya peserta didik belajar dengan penuh semangat karena ingin mendapat nilai 
yang bagus, ingin mendapatkan prestasi yang tinggi atau ingin mendapatkan hadiah.20  
Dapat dipahami bahwa motivasi memiliki andil yang besar dan dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, peserta didik dengan motivasi yang 
tinggi tentunya akan mendapatkan presetasi yang tinggi pula. Sebaliknya, peserta 
didik yang memiliki motivasi yang rendah akan mendapatkan prestasi yang rendah 
pula. 
Selain ke empat fakor di atas, terdapat beberapa faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi daya serap seseorang, yaitu: 
a. Faktor Intern 
1) Faktor Jasmaniah 
Kekurangan gizi biasanya mempunyai pengaruh terhadap keadaan jasmani, 
misalnya mudah mengantuk, lekas lelah, lesu dan sejenisnya. Pengaruh ini sangat 
menonjol terutama bagi anak-anak yang usianya masih muda. Akibat yang lebih jauh 
adalah antibodi menurun, yang berarti memberi daerah kemungkinan lebih luas lagi 
berbagai macam jenis macam penyakit seperti influensa, batuk dan badan kurang sehat 
sudah cukup mengganggu aktivitas belajar anak.21 Oleh karenanya, keadaan jasmani 
seseorang sangat mempengaruhi belajar peserta didik, dengan keadaan jasmani yang 
baik maka akan belajar dengan baik pula. Namun, sebaliknya keadaan jasmani yang 
kurang baik peserta didik akan mengalami gangguan dalam belajar. 
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a) Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya 
bebas dari penyakit. Kesehatan merupakan suatu keadaan atau hal sehat. Kesehatan 
seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya.22 Kesehatan juga merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam belajar, sehingga ia dapat 
berkonsentrasi atau fokus pada saat pembelajaran. 
Proses belajar seseorang akan tergangu jika kesehatan seseorang terganggu, 
selain itu juga ia akan cepat lelah, lesuh, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk 
jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.23Agar seseorang dapat belajar dengan 
baik, maka haruslah mengupayakan agar kesehatan tubuhnya tetap terjaga, 
antibodinya tinggi sehingga ia dapat belajar dan memahami materi pelajaran dengan 
baik. Sehingga aktivitas belajarnya pun menjadi lebih baik dan tidak mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
b) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, 
tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain sebagainya. Keadaan 
cacat tubuh juga mempengaruhi belajar anak. Peserta didik denagn kondisi tubuh yang 
cacat maka belajarnya juga akan terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar 
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pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari 
atau mengurangi pengaruh kecacatan tersebut.24 
Dari pembahasan di atas, dapat di pahami bahwa keadaan jasmani seseorang 
sangat berdampak/berpengaruh pada daya seseorang untuk menyerap, menerima dan 
memahami suatu bidang studi. Apabila fisik dalam keadaan baik maka daya serap 
seseorang akan baik pula, namun sebaliknya apabila keadaan fisik seseorang kurang 
baik maka akan berdampak pada kemampuan dalam menyerap bidang studi tersebut. 
Oleh karena itu, menjaga fisik agar dalam keadaan sehat merupakan hal yang harus 
dan wajib dilakukan agar dapat mengoptimalkan daya serap seseorang dalam balajar.  
2) Perhatian  
Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-
mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus mempunyai perhatian 
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 
peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar 
peserta didik dapat belajar dengan baik, usahakanlah agar bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian peserta didik dengan cara mengusahakan agar pelajaran itu sesuai 
dengan hobi atau bakatn yang ia miliki.25 Seorang guru harus dapat menarik perhatian 
peserta didik agar proses pembelajar dapat berjalan dengan lancar dan baik, karena 
perhatian perserta didik terhadap akan berpengaruh terhadap tingkat kesenangan dan 
kebosanan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Perhatian atau tidaknya peserta didik dalam proses pembelajaran, dapat 
memberikan pengaruh/mempengaruhi daya kecerdasan peserta didik. 26 Bagi guru, 
meningkatkan perhatian peserta didik dapat dilakukan dengan beberapa cara, di 
antaranya dengan: 
a) Penggunaan Variasi Suara 
Tekanan pada kata-kata penting dapat membantu menambah arti terhadap apa 
yang disampaikan oleh guru. Hal-hal yang penting diucapkan dengan lambat-lambat 
sehingga mudah diikuti dan jelas sehingga dapat ditangkap peserta didik.27 Dengan 
penggunaan suara yang bervariasi oleh guru tersebut, sehingga dapat meningkatkan 
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peseta didik aktif dan 
dapat memahami pelajaran dengan baik. 
b) Variasi dalam Berinteraksi 
Kebanyakan guru bicara terlalu banyak dan terlalu lama, dengan hal yang 
demikian guru justru kehilangan perhatian dan minat peserta didik. Untuk 
menghindari hal tersebut, sebaiknya diadakan variasi dalam pola pola interaksi dan 
kegiatan peserta didik.28 Guru yang berbicara terlalu lama dan terlalu banyak dapat 
mengurangi minat peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga mengurangi 
perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran dan tidak memahami apa yang 
disampaikan oleh guru tersebut. 
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b. Faktor Ekstern  
Faktor ekstern merupakan faktor yang datang dari luar diri seseorang, yaitu: 
1) Faktor Keluarga  
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, hubungan antaranggota keluarga, dan suasana rumah tangga serta 
keadaan ekonomi keluarga.29 Maka dari itu, keluarga memiliki pengaruh dan peran 
yang sangat penting terhadap cara belajar peserta didik. Sehingga peserta didik 
mampu untuk belajar dengan baik. 
a) Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keberhasil belajar anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pedidikan anaknya, misalnya orang tua yang acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, 
tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar anaknya, tidak 
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anaknya 
belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-
kesulitan yang di alami anak dalam belajar, dan lain sebagainya, sehungga dapat 
menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak sendiri 
sebetulnya cerdas, tetapi karena cara belajarnya yang tidak teratur, akhirnya 
kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya 
dan akhirnya anak malas dalam belajar. Hasil yang didapatkan anak, nila atau hasil 
belajar anak tidak memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini dapat 
                                                          







terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk dengan 
pekerjaan mereka masing-masing atau kedua orang tua memang tidak mencintai 
anaknya.30 Sehingga untuk mendukung keberhasilan belajar anak perlu didikan dari 
kedua orang tuanya. Karena cara orang tua mendidik anak akan berpengaruh terhadap 
belajar anak dan konsentrasi anak dalam belajar. 
b) Relasi Antaranggota Keluarga 
Hubungan antaranggota keluarga yang terpenting adalah hubungan orang tua 
dengan anaknya. Selain itu hubungan anak dengan saudaranya atau dengan anggota 
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi cara belajar anak. Wujud relasi itu 
misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah 
diliputi dengan kebencian, sikap yang terlalu tegas dan keras, ataukah sikap yang acuh 
tak acuh dan lain sebagainya. Begitu juga jika hubungan anak dengan saudaranya atau 
dengan anggota keluarganya yang lain kurang baik, akan dapat menimbulkan masalah 
yang sejenis. 
Demi kelancaran serta kebehasilan anak dalam belajar, perlu diusahakan relasi 
yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan 
yang penuh denagn pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila 
perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri.31 Hubungan anak 
dengan keluarga terutama dengan orang tua sangatlah berpengaruh, apabila hubungan 
anak dengan orang tua tidak baik maka akan berpengaruh terhadap belajar anak. 
Namun sebaliknya, apabila anak memiliki hubungan dengan baik dengan keluarga 
terutama dengan orang tua, maka anak memiliki rasa percaya diri dan akan fokus 
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dalam belajar. Sehingga anak mendapatkan prestasi yang tinggi dengan cara belajar 
yang baik, yang tentunya sangat didukung oleh hubungan/relasi antaranggota 
keluarga. 
c) Suasana Rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi, kadaan atau kejadian-kejadian 
yang sering terjadi di dalam lingkup keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana 
rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada 
anak dalam belajar. Suasana tersebut pada kelurga yang besar yang terlalu banyak 
penghuninya, suasana rumah yang tegang, ribut, sering terjadi cekcok, pertengkaran 
antaranggota keluarga atau dengan keluarga lain sehingga menyebabkan anak menjadi 
bosan di rumah, tidak betah di rumah, dan suka keluar rumah, akibatnya belajarnya 
menjadi kacau. Untuk itu, agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 
suasana rumah yang damai dan tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan 
tentram selain anak kerasan atau betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar 
dengan baik.32 Suasana rumah yang ribut akan mengganggu konsentrasi anak dalam 
belajar karena tidak adanya fokus dalam belajar dengan gangguan-gangguan yang 
terjadi di dalam rumah. Agar anak dapat fokus dan konsentrasi dalam belajar, suasan 
rumah yang nyaman dan tidak ribut akan mempengaruhi anak dalam belajar. Sehingga 
anak pun dengan mudah untuk menangkap dan memahami pelajaran dengan baik. 
d) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
misalnya makan dan minum, pakaian, perlindungan kesehatan, peralatan bsekolah dan 
lain sebagainya, anak juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain sebagainya. Fasilitas 
keluarga ini hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
                                                          







Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak akan 
kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak menjadi terganggu, anak selalu dirundung 
kesedihan sehingga anak merasa minder/malu dengan teman-temannya yang lain, hal 
ini akan dapat mengganggu aktivitas belajar anak. Sebaliknya dengan keluarga yang 
kaya raya, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk memanja-manjakan 
anak. Sehingga anak hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak 
kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut juga dapat 
mengganggu belajar anak.33 Keluarga sangat mempunyai andil dalam pendidikan 
seorang anak. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah yang suci dan orang 
tuanyalah yang mengarahkan mereka kemana dan bagaimana anak itu akan berjalan 
nantinya. Sehingga itu, orang tualah yang akan menentukan bagaimana anak dalam 
menjalani kehidupannya sesuai dengan didikan orang tua. 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Isra>’/17: 24. 
                              
Terjemahnya:  
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanky, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.34 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang tua merupakan guru yang paling 
pertama yang akan memberikan didikan dan mengajarkan anaknya. Orang tua juga 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengasuh dan mengasihi serta 
mendidik anaknya. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
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keluarga merupakan sebuah tempat pertama seorang anak untuk belajar. Orang tualah 
yang menciptakan keadaan rumah bagi anak dan sekaligu dapat pula berperan sebagai 
guru. Cara orang tua mendidik, hubungan anak dengan anggota keluarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi sangatlah mempengaruhi anak.  Oleh karena itu, 
keluarga yang menyenangkan dapat mendukung terlaksananya proses belajar yang 
baik bagi anak sehingga penyerapan dan penerimaan bidang studi pada peserta didik 
pun dapat terjadi secara maksimal.  
B. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 
1. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidi dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Secara bahasa kata ‘aqidah berasal dari 
bahasa Arab. ‘Aqidah berakar dari kata ‘aqada-ya’qudu-‘aqdan-‘aqidatan. ‘Aqdan 
berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. ‘Aqidah berarti keyakinan.35 Relevansi 
antara arti kata ‘aqdan dan ‘aqidah adalah keyakinan itu tersimpul kokoh di dalam 
hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Kata ‘aqidah ini sering juga 
disebut ‘aqo’id yaitu kata plural (jama’) dari ‘aqidah yang artinya simpulan.  Kata lain 
yang serupa adalah I’tiqod yang mempunyai arti kepercayaan. Dari ketiga kata ini, 
secara sederhana dapat dipahami bahwa ‘aqidah adalah sesuatu yang dipegang teguh 
dan tertanam kuat di dalam lubuk jiwa. Secara istilah ‘aqidah merupakan beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati manusia, mendatangkan 
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikutpun dengan 
keragu-raguan. ‘Aqidah juga berarti sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara 
umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah yang diberikan oleh Allah 
                                                          






swt. Kebenaran itu dipatrikan (oleh manusia) di dalam hati serta di yakini 
kesahihannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 
kebenaran itu.36 ‘Aqidah Islam adalah suatu sistem kepercayaan Islam yang mencakup 
di dalamnya keyakinan kepada Allah swt. dengan jalan memahami nama-nama Allah, 
sifat-sifat-Nya, keyakinan terhadap Malaikat-malaikat Allah, Nabi-nabi, dan Kitab 
suci, serta hal-hal yang terkait dengan kehidupan akhirat. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah swt. dalam QS Al Baqarah/2: 177. 
                                       
              …  
Terjemahnya: 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi Sesungguhya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
Kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi ... .37 
Islam merupakan agama yang diwahyukan Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. dan Ia adalah agama yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal). ‘Aqidah 
Islam adalah ‘Aqidah yang tidak akan pernah berubah-ubah karena pergantian zaman, 
dan tempat serta tidak pula berganti-ganti karena perbedaan golongan, ras atau 
masyarakat. Tetapi ‘Aqidah Islam itu akan tetap kekal karena Allah swt. yang 
menurunkan dan memeliharanya. 
Kata ‘Akhlak berasal dari bahasa Arab merupakan bentuk jamak dari 
“khuluqum” yang menurut lughat diartikan “budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
tabiat”. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuain dengan perkataan 
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“kholaqun” yang artinya kejadian, serta erat kaitannya dengan “kholiq” yang artinya 
pencipta dan “makhluq” yang artinya diciptakan.38 Jadi Akhlak merupakan perbuatan, 
tingkah laku, etika seseorang dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut pengertian Akhlak yang tergambar dalam keseharian Nabi Muhammad 
saw. yang terungkap dalam QS Al-Qalam/68: 4. 
          
Terjemahnya: 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang agun.39 
Akhlak merupakan suatu ilmu yang menjelaskan tentang arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak 
dilakukan, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan kebenaran untuk melakukan apa yang harus 
diperbuat.40 Seseorang yang memiliki Akhlak akan mampu membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk, yang mana harus dikerjakan dan mana yang harus 
ditinggalkan. Akhlak yang baik sangatlah penting dimiliki oleh seseorang dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
Dari uraian di atas dapat dipahami Akhlak Islam adalah: 
a. Perbuatan yang telah tertanam kuat/kokoh dalam jiwa manusia. 
b. Perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 
paksaan atau tekanan dan pengaruh dari luar. 
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c. Perbuatan terpuji yang dilakukan dengan mudah (spontan) tanpa di awali dengan 
pertimbangan, yakni ikhlas. 
d. Perbuatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, bukan karena main-main atau 
bersandiwara. 
e. Perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah swt., bukan 
karena ingin dipuji orang. Jadi perbuatan yang bukan didasarkan karena Allah tidak 
dapat dikatakan sebagai perbuatan/Akhlak. 
2. Tujuan Aqidah Akhlak di MTs 
Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu bidang studi 
Pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang rukun iman yang dihubungkan 
dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna, serta penciptaan 
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan Akhlak terpuji serta 
pemberian contoh-contoh perilaku atau teladan dan cara mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, begitu pula dengan Sekolah Dasar yang mempelajari tentang 
rukun iman yang di ajarkan dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.  
Al-Akhlak al-karimah ini sangat penting untuk diamalkan dan dibiasakan sejak 
dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka mencegah 
adanya dampak negatif pada zaman modern sekarang ini. Adapun tujuan adanya 
bidang studi Aqidah Akhlak di MI/SD, yaitu untuk membekali peserta didik agar 
dapat menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga dapat menjadi manusia 






mewujudkan manusia Indonesia yang berAkhlak mulia dan menghindari Akhlak 
tercela serta dapat memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 
aqidah Islam. 41 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran 
aqidah Akhlak di MI atau pun di SD, yaitu dengan adanya pembelajaran tentang rukun 
iman sehingga peserta didik mampu mengenal dan mampu pula mempraktekkannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga ia mampu menumbuhkembangkan dan 
mewujudkan manusia yang berakhlatul karimah. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim sejati yang terus berkembang dalam hal 
keimanannya, ketaqwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.42 Pendidikan agama Islam sangatlah penting 
untuk dipelajari karena sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta 
didik. 
Dengan demikian bidang studi aqidah Akhlak bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan 
dalam Akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman siswa tentang aqidah dan Akhlak Islam, sehingga menjadi 
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manusia muslim sejati yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan 
dan ketaqwaannya kepada Allah swt., berAkhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.43 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 
bahwa tujuan aqidah Akhlak adalah untuk menumbuhkembangkan dan mewujudkan 
manusia yang berakhlatul karimah, yakni mempunyai keyakinan dan ketaqwaan 
kepada Allah swt., dengan melakukan segala hal apa yang diperintahkan-Nya dan 
tidak melakukan segala hal apa yang dilarang-Nya. 
3. Karakteristik Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 
a. Pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh/kuat pada diri 
pribadi peserta didik terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
Rasul-rasul-Nya, dan Hari Kiamat, serta Qada dan Qadar-Nya, yang kemudian 
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
b. Proses pembentukannya dilakukan melalui tiga tahapan sekaligus, yaitu: 
1) Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap aqidah Islam yang benar 
(rukun iman), serta mana Akhlak yang baik dan mana Akhlak yang buruk 
terhadap diri sendiri, orang lain, dan alam lingkungan yang bersifat pelestarian 
alam, hewan, serta  tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan hidup bagi manusia. 
2) Penghayatan peserta didik terhadap aqidah Islam yang benar (rukun iman), serta 
kemauan yang kuat dari diri pribadi peserta didik untuk mewujudkannya dalam 
bentuk sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kemauan/dorongan yang kuat (motivasi iman) dari diri pribadi peserta didik 
untuk terus membiasakan diri dalam mengamalkan Akhlak yang baik dan 
meninggalkan Akhlak yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, 
hubungannya dengan dirinya sendiri, hubungannya dengan sesama manusia, maupun 
hubungannya dengan lingkungan sehingga menjadi manusia yang berAkhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa maupuan bernegara.44 
Dorongan kuat atau motivasi iman yang ada dalam diri seseorang akan sangat 
berpengaruh terhadap perbuatan seseorang. 
Dengan mengamalkan perbuatan sesama manusia dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Sudah menjadi kewajiban bagi setiap kaum 
muslimin beriman kepada al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan salah satu dari 
rukun iman, dan beriman kepada al-Qur’an harus dibuktikan dengan mempelajari dan 
mengajarkannya kepada orang lain. Sebagaimana dalam hadits sahih yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, sebagai berikut:  
 ُلْوُسَر َلاَق :َلاَق هنع هللّا يِضَر َناَّفَع ِنْب َناَْمثُع ْنَعَو  ِ هللّا مهلسو هَيلَع هللّا ىلَص: 
 َنآُْرقلا َمَّلََعت ْنَم ْمُكُريَخ )يراخبلا هاور( ُهَمَّلعَو45  
Artinya: 
Dari ‘Utsma>n bin ‘Affa>n r.a. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Orang yang 
paling baik di antara kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan 
mengajarkannya.46 
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Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa karakteristik pembelajaran aqidah 
Akhlak di MTs, yaitu pada diri pribadi peserta didik terdapat keimanan dan keyakinan 
pada ke-6 rukun iman tersebut dan mampu untuk mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan melalui beberapa tahapan, yaitu pengetahuan dan 
pamahaman, penghayatan dan kemauan atau motivasi peserta didik terhadap aqidah 
Islam yang benar serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa tahap yang harus 
dilaksanakan dengan baik agar tujuan dapat pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Tahap tersebut meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses belajar yang berlangsung di 
dalam kelas, adanya interaksi/komunikasi antara guru dengan para peserta didik, agar 
pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas dapat mencapai keberhasilan belajar 
paserta didik. Daya serap merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan proses 
belajar peserta didik akan berhasil atau gagal. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seseorang, dari 
lingkungan keluarga inilah, mental dan sikap serta sifat seseorang terbentuk, temasuk 
keberhasilan belajar seseorang juga akan dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, 
apabila keluarga dalam keadaan yang baik, tentu saja kegiatan belajar akan berjalan 
dengan lancar pula, dan begitupun sebaliknya. Faktor-faktor keluarga yang dapat 
mempengaruhi daya serap peserta didik, antara lain motivasi orang tua, keadaan 






Sekolah memiliki fungsi yang utama untuk mendidik, sehingga keberhasilan 
atau kegagalan belajar seseorang akan ditentukan disini, akan berhasil dengan prestasi 
yang gemilang, ataukah gagal dan terpuruk. Sekolah yang memiliki fasilitas dan 
kaasitas atau sarana prasarana belajar yang baik, tentu akan mendukung proses 
pendidikan peserta didik, namun bukan hanya itu saja, keberhasilan pendidikan 
peserta didik di sekolah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor berikut, yakni 
metode pembelajaran yang digunakan dan peraturan sekolah serta relasi peserta didik 
baik dengan peserta didik lainnya maupun dengan guru. 
Faktor fisiologis merupakan faktor fisik atau jasmani peserta didik, sehat atau 
tidaknya, dan normal atau cacat, keadaan fisik peserta didik tentu akan menentukan 
kemampuan menerima dan memahami peserta didik, pada peserta didik yang 
mengalami gangguan panca indera, ataupun dalam keadaan fisik yang kurang baik 
akan berpengaruh terhadap kemampuan serap terhadap bidang studi yang sedang 
diajarkan, sehingga faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi daya serap 
peserta didik. 
Berdasarkan rumusan tersebut dapat dipahami bahwa faktor fisik, psikologis, 
dan keluarga serta sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi daya serap. 





















Secara statistik hipotesis yang di ajukan sebagai berikut: 
Ho: 𝜇1 = 𝜇2 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya serap antara peserta 
didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah 
Dasar pada bidang studi Aqidah Akhlak).  
Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (terdapat perbedaan  yang signifikan daya serap antara peserta didik 
tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar 
pada bidang studi Aqidah Akhlak).  
Ho: Berlaku jika tidak terdapat perbedaan daya serap antara peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar pada bidang 
studi Aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
 














Perbandingan Daya Serap Peserta Didik Tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
perbandingan, yaitu Deskriptif, yang implementasi akhirnya menggambarkan 
perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan tamatan 
Sekolah Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak. Penelitian Deskriptif merupakan 
penelitian yang menggambarkan sifat-sifat sutu individu, keadaan, gejala atau 
kelompok tertentu secara apa adanya.47 Penelitian pengaruh bertujuan untuk menguji 
variabel independent (bebas) yang mempengaruhi timbulnya variabel dependent 
(terikat). 
Komparatif adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan 
ataupun perbedaan suatu benda, orang, ide, prosedur kerja, dan kritik terhadap orang 
lain atau kelompok.48 Jadi, komparatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan persamaan atau perbedaan terhadap suatu hal. 
B. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini, penulis mengambil tempat penelitian di MTsN Gowa, 
tepatnya di Jln. Poros Malino Balang-Balang Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Alasan penulis mengambil penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah tersebut adalah karena tempatnya strategis tidak jauh dari kediaman 
penulis, selain itu di MTsN Gowa terdapat beberapa peserta didik tamatan Sekolah 
Dasar. 
                                                          
47Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 
Pemula  (SIBUKU, 2018), h. 114.  








Populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang 
berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku, dalam bidang 
pendidikan kelompok yang menjadi populasi bisa kelompok manusia secara individual 
seperti peserta didik, guru atau individual lainnya; atau bisa pula kelompok yang 
bukan individual seperti kelas, sekolah, atau berbagai fasilitas.49  
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 
dipelajari, tetapi meliputi karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek itu. Objek 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifat dinamakan populasi. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTsN Gowa 
Kab. Gowa kelas VIII yang berjumlah 216 peserta didik, yaitu peserta didik tamatan 
MI berjumlah 23 peserta didik dan peserta didik tamatan SD berjumlah 193 peserta 
didik. 
D. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila populasi tersebut besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut.50 
Menurut Wina Sanjaya, sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang 
akan diteliti.51 Teknik sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan oleh 
                                                          
49Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Bandung: Kencana, 2013), 
h. 228. 
50Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&B (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 91. 







peneliti adalah nonprobabilitas atau nonrandom, yaitu tidak semua manusia dapat 
dijadikan sebagai sampel. 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, apabila jumlah subyeknya besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 
20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan dari peneliti.52  
Peserta didik di MTsN Gowa Kab. Gowa kelas VIII berjumlah 216 peserta 
didik dengan 6 kelas. Peserta didik tamatan SD sebanyak 89%, yaitu berjumlah 193 
peserta didik sedangkan peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 11%, 
yaitu berjumlah 23 peserta didik. Jumlah peserta didik tamatan SD tidak sebanding 
dengan tamatan MI. Maka dari itu peneliti mengambil sampel sebanyak 46 peserta 
didik dengan menggunakan sampling purposive, yaitu 23 peserta didik tamatan SD 
dan 23 peserta didik tamatan MI yang di ambil secara menyebar pada kelas VIII 
sehingga sampel menjadi sebanding. 
E. Teknik Sampling 
Teknik sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
adalah nonprobabilitas atau nonrandom, yaitu tidak semua manusia dapat dijadikan 
sebagai sampel penelitian.  
Jenis teknik nonprobabilitas atau nonrandom yang digunakan adalah sampling 
purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu.53 Peneliti menggunakan teknik sampling 
purposive dengan alasan karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
                                                          
52Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi  (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 112. 
53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 






melalui pertimbangan tertentu yakni sampel yang di ambil hanya peserta didik yang 
berlatar belakang Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah. Sehingga sampel untuk penelitian 
ini, yaitu peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dan tamatan Sekolah Dasar 
sebanyak 46 peserta didik, yaitu 23 peserta didik tamatan SD dan 23 peserta didik 
tamatan MI yang di ambil secara menyebar pada kelas VIII di MTsN Gowa Kabupaten 
Gowa. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah sehingga terarah secara 
sistematis maka digunakan teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan 
data/instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Metode tes ini merupakan cara pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan kepada subyek penelitian. Tes 
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta didik tamatan Madrasah 
Ibtidaiyah dengan tamatan Sekolah Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak. bentuk 
tes yang digunakan untuk pengumpulan data terkait daya serap Aqidah Akhlak adalah 
tes dalam bentuk multiple choice (pilihan ganda) yang disusun oleh peneliti. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode dengan mengumpulkan data yang diperoleh 
dari sumber yang diteliti berupa berkas atau file bukti penelitian. Tujuan 
digunakannya teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi adalah untuk 
mengetahui nama-nama peserta didik dan jumlah peserta didik kelas VIII serta sebagai 







G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 
data atau mengumpulkan data dalam rangkah untuk memecahkan masalah/problem 
penelitian atau menggapai tujuan penelitian. Jika data yang diperoleh tidak akurat 
(valid) maka keputusan yang diambilpun tidak akan tepat.54 Sebagaimana telah 
dikemukakan  di atas bahwa Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
dengan menggunakan Instrumen berbentuk tes dan dokumentasi. 
1. Butir-butir Tes 
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan-
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 
kecerdasan/inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu ataupun 
kelompok.55 Untuk memperoleh data tentang tingkat daya serap peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar, peneliti membuat 
instrumen tes sebanyak 15 butir soal dalam bentuk multiple choice (pilihan ganda), 
dimana peserta didik memilih jawaban yang benar dengan cara menyilangnya (X). 
Skor untuk masing-masing jawaban yang benar adalah dua (2). 
2. Format Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, dan film dokumenter serta data yang relevan penelitian.56 Dokumentasi 
digunakan sebagai bukti dalam memperoleh data-data dari hasil penelitian. 
                                                          
54Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015), h. 100. 
55Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 76. 
56Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 







Kisi-kisi Soal Tes Aqidah Akhlak  





1) Menjelaskan pengertian Iman kepada 
Qadha dan Qadar 
2) Menjelaskan macam-macam takdir 
3) Memberikan contoh takdir Mu’allaq 
4) Menyebutkan hikmah beriman 















1) Menyebutkan arti kalimat Thoyyibah 
2) Menyebutkan macam-macam kalimat 
Thoyyibah 
3) Melafalkan tarji’ 













1) Menyebutkan arti Asma’ul Husna 
2) Menyebutkan jumlah Asma’ul Husna 
















H. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik. 
Setelah data hasil penelitian, maka penulis melakukan analisis data dengan 
menggunakan instrumen. Adapun teknik analisis yang penulis gunakan adalah t tes. 
1. Statistik Deskriptif Kuantitatif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
tersebut sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.57 Adapun langkah-langkah analisis deskriptif sebagai 
berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung Rentang Kelas, yakni Data Terbesar Dikurangi Data Terkecil 
R = 𝑥t – 𝑥r 
Keterangan: 𝑥t = Skor Tertinggi 
   𝑥r = Skor Terendah58 
2) Menghitung Kategori 
Nilai Tertinggi - Nilai Terendah 
      Jumlah Kategori 
                                                          
57Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), h. 348.   






b. Rata-rata (Mean)  
x ∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i𝑥i 
∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i  
Keterangan : ?̅?  : Rata-rata 
   𝑓𝑖 : Frekuensi 
   𝑥𝑖 : Titik Tengah 
c. Presentasi (%) Nilai Rata-rata 
 𝑷 =
𝒇
𝑵  × 𝟏𝟎𝟎 % 
Keterangan : P  : Angka Persentase 
  f  :  Frekuensi yang dicari presentasinya 
     N  : Banyaknya sampel responden 
2. Statistik Infrensial 
Statistik infrensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.59 
Setelah data hasil penelitian, maka penulis melakukan analisis data dengan 
menggunakan instrumen. Adapun teknik analisis yang penulis gunakan adalah t tes. 
Dalam hal ini untuk menyelesaikan penelitian menggunakan rumus menurut 
Anas Sudijono, sebagai berikut:  




                                                          






keterangan: to        = T-test 
  M1 = Mean Variabel X1 
  M2 = Mean Variabel X2 
  SE = Standar Error 
a. Menghitung mean dengan variabel X dengan rumus: 








b. Mencari standar error perbedaan antara M1 dan M2 dengan rumus: 
SEM1-M2 = √SEM12 +SEM22  
c. Memberikan intreprestasi terhadap t dengan prosedur sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis alternatifnya (Ha): terdapat perbedaan mean yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
2) Menentukan hipotesis nihilnya (Ho): tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara variabel X dan variabel Y. 
d. Menguji keabsahan kedua kelompok tersebut di atas dengan membandingkan 
besarnya t hasil observasi (to) dan t yang tercantum pada tabel t (tt) dengan terlebih 
dahulu menetapkan degress of frendomnya atau derajat kebebasannya dengan 
rumus: df atau db = (N1 + N2) – 2.  
e. Dengan diterimanya db atau df itu maka dapat dicari nilai T-Test pada taraf 
signifikansi 5% atau 1%. Jika to sama besar atau lebih besar dari t-Test maka Ho 






I. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah di MTs Negeri 
Gowa Kabupaten Gowa pada bidang studi aqidah Akhlak. 
b. Mengetahui daya serap peserta didik tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa pada bidang studi aqidah Akhlak. 
c. Mengetahui perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan tamatan Sekolah Dasar di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa dalam 
bidang studi aqidah Akhlak. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Memberikan manfaat kepada pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam dunia pendidikan pada bidang studi Aqidah Akhlak, serta dapat membantu para 
orang tua untuk memilih sekolah mana yang cocok dan baik buat anak-anak mereka. 
b. Kegunaan Praktis 
Dapat berdaya guna dalam perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
Aqidah Akhlak dalam membangun motivasi belajar peserta didik dan rasa percaya diri 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Daya Serap Tamatan Madrasah Ibtidaiyah pada Bidang Studi Aqidah Akhlak 
Perbandingan daya serap yang penulis teliti adalah upaya untuk mengolah data 
perbandingan daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan 
sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak. Tujuan penulis melakukan analisis 
data daya serap adalah untuk mengetahui data tentang daya serap peserta didik 
tamatan madrasah ibtidaiyah pada bidang studi aqidah Akhlak melalui penyebaran 
soal tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal kepada 23 responden 
tamatan madrasah ibtidaiyah. Berikut data dari hasil tes daya serap peserta didik 
tamatan madrasah ibtidaiyah: 
Tabel 4.1 
Hasil Tes Daya Serap Daya Serap Tamatan MI  
Bidang Studi Aqidah Akhlak 
No Responden Nilai Hasil Tes 
1 1 70 
2 2 30 
3 3 15 
4 4 25 
5 5 30 
6 6 25 







8 8 35 
9 9 45 
10 10 50 
11 11 90 
12 12 45 
13 13 35 
14 14 35 
15 15 55 
16 16 55 
17 17 55 
18 18 85 
19 19 75 
20 20 60 
21 21 95 
22 22 70 
23 23 65 
Σ - 1160 
Sumber: Hasil Tes Pilihan Ganda Kelas VIII MTSN Gowa Kab. Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan menggunakan tes multiple choice 
(pilihan ganda) dengan 23 responden (peserta didik kelas VIII) tamatan Madrsah 







a. Statistik Deskriptif 
Berikut data statistik deskriptif yang diperoleh dari SPSS 16: 
Tabel 4.2  
Descriptive Statistics 
Peserta Didik Tamatan MI 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Daya_Serap 23 15.00 95.00 50.43 23.25 
Valid N (listwise) 23     
1. Distribusi Frekuensi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
R = 𝑥t – 𝑥r 
   = 95 – 15 
   = 80 
b) Menghitung Kategori 
Nilai Tertinggi - Nilai Terendah 
      Jumlah Kategori 
       95 - 15 
            3 
        80 
         3 








c) Rata-rata (Mean)  
x ∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i𝑥i 
         ∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i 
          1.160 
  
 
d) Presentasi (%) Nilai Rata-rata 
Tabel 4.3 
Kategori Daya Serap Peserta Didik Tamatan MI 
No Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 15-41 9 39% Rendah 
2 42-68 8 35% Sedang 
3 69-95 6 26% Tinggi 
Jumlah - 23 100% - 
Kategori daya serap di atas menunjukkan bahwa peserta didik dengan nilai 
interval 15 sampai dengan interval 41 terdapat 9 peserta didik dengan prensentasi 39% 
dengan kategori rendah, peserta didik dengan nilai interval 42 sampai dengan interval 









peserta didik dengan nilai interval 69 sampai dengan interval 95 terdapat 6 peserta 
didik dengan prensentasi 26% dengan kategori tinggi yang jumlah keseluruhan peserta 
didik yaitu sebanyak 23 peserta didik. 
Berikut data statistik deskriptif yang diperoleh dari SPSS 16: 
Tabel 4.4 











    
Berdasarkan data dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda di atas, dapat 
diketahui bahwa N merupakan jumlah keseluruh responden (sampel), yaitu sebanyak 
23 responden, dengan nilai terendah (minimum), yaitu 15 dan nilai tertinggi 
(maximum), yaitu 95. Dapat diketahui bahwa rata-rata (mean) variabel X1, yaitu 50.4 
dengan standar defiasi 23.3. 
2. Daya Serap Tamatan Sekolah Dasar pada Bidang Studi Aqidah Akhlak 
Perbandingan daya serap yang penulis teliti adalah upaya untuk mengolah data 
perbandingan daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan 
sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak. Tujuan penulis melakukan analisis 
data daya serap adalah untuk mengetahui data tentang daya serap peserta didik 






dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal kepada 23 responden tamatan 
sekolah dasar. Berikut data dari hasil tes daya serap peserta didik tamatan sekolah 
dasar: 
Tabel 4.5 
Hasil Tes Daya Serap Peserta Didik Tamatan Sekolah Dasar  
pada Bidang Studi Aqidah Akhlak  
No Nomor Responden Nilai Hasil Tes 
1 1 35 
2 2 80 
3 3 35 
4 4 25 
5 5 25 
6 6 40 
7 7 35 
8 8 25 
9 9 45 
10 10 50 
11 11 55 
12 12 40 
13 13 20 
14 14 25 
15 15 90 






17 17 60 
18 18 80 
19 19 80 
20 20 65 
21 21 65 
22 22 30 
23 23 70 
Σ - 1165 
Sumber: Hasil Tes Pilihan Ganda Kelas VIII MTSN Gowa Kab. Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan menggunakan tes multiple choice  
(pilihan ganda) dengan 23 responden (peserta didik kelas VIII) tamatan Sekolah 
Dasar sebanyak 15 soal diperoleh nilai dengan jumlah keseluruhan sebanyak 1165. 
a. Statistik Deskriptif 
Berikut data statistik deskriptif yang diperoleh dari SPSS 16: 
Tabel 4.6 
Descriptive Statistics Data SD 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Daya_Serap 23 20.00 90.00 50.65 22.92 






1. Distribusi Frekuensi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
R = 𝑥t – 𝑥r 
   = 90 – 20 
   = 70 
b) Menghitung Kategori 
Nilai Tertinggi - Nilai Terendah 
      Jumlah Kategori 
       90 - 20 
            3 
           70 
            3 
=     23, 3       
c) Rata-rata (Mean) 
x ∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i𝑥i 
         ∑ 𝑓𝑘𝑖−1 i 












d) Presentasi (%) Nilai Rata-rata 
Tabel 4.7 
Kategori Daya Serap Peserta Didik Tamatan SD 
No Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 20-43 11 48% Rendah 
2 44-66 6 26% Sedang 
3 67-90 6 26% Tinggi 
Jumlah - 23 100% - 
Kategori daya serap di atas menunjukkan bahwa peserta didik dengan nilai 
interval 20 sampai dengan interval 43 terdapat 11 peserta didik dengan prensentasi 
48% dengan kategori rendah, peserta didik dengan nilai interval 44 sampai dengan 
interval 66 terdapat 6 peserta didik dengan prensentasi 26% dengan kategori sedang, 
dan peserta didik dengan nilai interval 67 sampai dengan interval 90 terdapat 6 peserta 
didik dengan prensentasi 26% dengan kategori tinggi yang jumlah keseluruhan peserta 






Berikut data statistik deskriptif yang diperoleh dari SPSS 16: 
Tabel 4.8 
Descriptive Statistics 
Peserta Didik Tamatan SD 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Daya_Serap 
23 20.00 90.00 50.65 22.92 
Valid N (listwise) 
23 
    
Berdasarkan data dari hasil tes di atas, dapat diketahui bahwa N merupakan 
jumlah keseluruh responden (sampel), yaitu sebanyak 23 responden, dengan nilai 
terendah (minimum), yaitu 20 dan nilai tertinggi (maximum), yaitu 90. Dapat diketahui 
bahwa rata-rata (mean) variabel X2, yaitu 50.65 dengan standar defiasi 22.92.   
3. Perbandingan Daya Serap Peserta Didik Tamatan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan Tamatan Sekolah Dasar pada Bidang Studi Aqidah Akhlak di 
MTsN Gowa Kab. Gowa 
Perbandingan daya serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan 
tamatan Sekolah Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa 







Hasil Tes Daya Serap Peserta Didik Tamatan MI dan Tamatan SD 
MTsN Gowa Kab. Gowa 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
daya_serap_MI 23 15 95 50.43 23.25 
daya_serap_SD 23 20 90 50.65 22.92 
Valid N (listwise) 23     
Dari data hasil tes di atas, dapat diketahui bahwa daya serap peserta didik 
tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan rata-rata  ( x ) 50.43, standar defiasi 23.25, nilai 
tertinggi (Maximal) 95, dan nilai terendah (Minaimal) 15.00. sedangkan daya serap 
peserta didik tamatan Sekolah Dasar dengan rata-rata  ( x ) 50.65, standar defiasi 
22.92, nilai tertinggi (Maximal) 90, dan nilai terendah (Minimal) 20. Dengan data 
perbandingan yang diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa daya serap 
peserta didik yang lebih baik adalah peserta didik tamatan Sekolah Dasar dengan nilai 
Mean (rata-rata), yaitu 50.65. Sedangkan peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan nilai Mean (rata-rata), yaitu 50.43. Jadi, peserta didik tamatan Sekolah Dasar 
yang lebih baik daya serapnya. 
Berikut analisis statistik infrensial data perbandingan daya serap peserta didik 
tamantan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar, yaitu: 









a. Menghitung mean variabel X 
Tabel 4.10 
Nilai Mean Peserta Didik Tamatan MI dan SD 
 N Mean 
daya_serap_MI 23 50.43 
daya_serap_SD 23 50.65 
Valid N (listwise) 23  
 
b. Mencari standar error perbedaan antara M1 M2 
Berikut data standar error perbedaan antara M1 dan M2 dengan menggunakan 
SPSS 16, yaitu: 
Tabel 4.11 
Standar Error Peserta Didik Tamatan MI dan SD 
 N Mean Std. Deviation 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic 
daya_serap_MI 23 50.43 4.849 23.253 
daya_serap_SD 23 50.65 4.781 22.928 
Valid N (listwise) 23    




  = 50.43 










SEM1-M2    = √SEM12 +SEM22  
= √(4.85)2 + (4.78)2 
= √23.5 + 22.8 
= √46.3 
= 6.80 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketehui bahwa data daya  serap peserta 
didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan nilai N, yaitu 23, mean (statistik) 50.43, 
Standar Error yaitu 4.849 dibulatkan menjadi 4.85, dan standar deviasi 23.253 
dibulatkan menjadi 23.25. sedangkan data daya  serap peserta didik tamatan Sekolah 
Dasar dengan nilai N, yaitu 23, mean (statistik) 50.65, Standar Error yaitu 4.781 
dibulatkan menjadi 4.78, dan standar deviasi 22.928 dibulatkan menjadi 22.93. maka 
diperoleh hasil data dengan Standar Error perbedaan  antara peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah dengan Sekolah Dasar, yaitu 6.80.
c. Menghitung t0 



















d. Menghitung interprestasi t0 dengan df atau db 
N1 + N2 – 2 = 23 + 23 – 2 = 46 – 2 = 44 
Taraf signifikan 5% yang diperoleh dari tt adalah 1.98 
Taraf signifikan 1% yang diperoleh dari tt adalah 2.62 
Dengan demikian, dari hasil perhitungan tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa t0 = - 0.04 lebih kecil dari tt, baik dari taraf signifikan 5% maupun dari taraf 
signifikan 1% (1.98 > -0.04 < 2.62). 
Dari hasil perhitungan antara variabel X1 dan variabel X2 di atas berada pada 
nilai – 0.04 dengan interprestasi data daya serap yang di dapat adalah tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Dengan demikin, pengujian hipotesisnya adalah H0 
diterima dengan pernyataan tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya serap 
antara peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan 
Sekolah Dasar pada bidang studi Aqidah Akhlak. Sedangkan Ha ditolak dengan 
pernyataan terdapat perbedaan yang signifikan daya serap antara peserta didik 
tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar pada 
bidang studi Aqidah Akhlak, dimana tingkat daya serap peserta didik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor kecerdasan (intelegensi), kompetensi mengajar guru, 
sarana dan prasaran, dan motivasi belajar peserta didik. Adapun beberapa faktor lain, 









1. Gambaran Daya Serap Peserta Didik Tamatan Madrasah Ibtidaiyah pada 
Bidang Studi Aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik 
tamatan Madrasah Ibtidaiyah di kelas VIII MTsN Gowa Kab. Gowa yang diambil 
secara menyebar, dengan data yang diperoleh dari butir-butir tes dalam bentuk 
multiple choice (pilihan ganda) yang bertujuan untuk mengetahui daya serap peserta 
didik tamatan Sekolah Dasar dengan 23 responden diperoleh hasil analisis deskriptif 
tes multiple choice daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah pada bidang 
studi aqidah aklhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata (mean) 
daya serap dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice), yaitu 50.4 
dengan nilai terendah 15, nilai tertinggi 95, dan standar defiasi 23.3. 
Berdasarkan kategori dan presentasi daya serap peserta didik tamatan 
Madrasah Ibtidaiyah pada bidang studi aqidah Akhlak dengan 23 responden diperoleh 
hasil, yaitu terdapat 9 orang berada pada kategori rendah dengan presentasi 39%, 8 
orang berada pada kategori sedang dengan presentasi 35%, dan 6 orang berada pada 
kategori tinggi dengan presentasi 26%. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa daya serap peserta didik 
tamatan Madrasah Ibtidaiyah pada bidang studi aqidah Akhlak tergolong sedang 







2. Gambaran Daya Serap Peserta Didik Tamatan Sekolah Dasar pada Bidang Studi 
Aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. Gowa 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik 
tamatan Sekolah Dasar di kelas VIII MTsN Gowa Kab. Gowa yang diambil secara 
menyebar, dengan data yang diperoleh dari butir-butir tes dalam bentuk multiple 
choice (pilihan ganda) yang bertujuan untuk mengetahui daya serap peserta didik 
tamatan Sekolah Dasar dengan 23 responden diperoleh hasil analisis deskriptif tes 
multiple choice daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah pada bidang 
studi aqidah aklhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata (mean) 
daya serap dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice), yaitu 50.7 
dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 90, dan standar defiasi 22.9. 
Berdasarkan kategori dan presentasi daya serap peserta didik tamatan Sekolah 
Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak dengan 23 responden diperoleh hasil, yaitu 
terdapat 11 orang berada pada kategori rendah dengan presentasi 48%, 6 orang berada 
pada kategori sedang dengan presentasi 26%, dan 6 orang berada pada kategori tinggi 
dengan presentasi 26%. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa daya serap peserta didik 
tamatan Sekolah Dasar pada bidang studi aqidah Akhlak dengan melihat nilai rata-
rata (50.7) tergolong sedang. 
3. Perbandingan Daya Serap Peserta Didik Tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan 
Tamatan Sekolah Dasar pada Bidang Studi Aqidah Akhlak di MTsN Gowa Kab. 
Gowa 
Daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan sekolah 






adanya perubahan, yakni baik dalam ranah afektif, kognitif maupun psikomotorik.  
Ranah afektif merupakan ranah yang berhubungan dengan nilai, sikap atau tingkah 
laku peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Ranah kognitif 
berhubungan dengan pengetahuan atau wawasan yang dimiliki peserta didik. 
sedangkan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan dangerak motorik 
atau kerja fisik peserta didik. 
Dalam hal evaluasi daya serap peserta didik pada bidang studi aqidah Akhlak 
di MTsN Gowa Kab. Gowa, yang dijadikan sasaran sebagai objek penilaian daya serap 
adalah ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah 
afektiflah yang paling banyak dinilai oleh guru-guru di MTsN Gowa Kab. Gowa. 
karena berhubungan dengan sikap atau tingkah laku peserta didik terutama dalam 
proses pembelajaran. Walaupun peserta didik menguasai bahan pelajaran, akan tetapi 
jika peserta didik bertingkah laku atau bersikap tidak baik maka akan menjadi 
penilaian prioritas guru dalam memberikan penilaian kepada peserta didik. 
Faktor yang mempengaruhi daya serap peserta didik, yaitu faktor kecerdasan 
(intelegensi), faktor kompetensi mengajar guru, faktor sarana dan prasarana, dan 
faktor motivasi belajar. Peserta didik yang memiliki keceradasan yang tinggi akan 
mudah untuk menguasai dan menyerap materi yang di ajarkan. Sebaliknya, peserta 
didik yang memilki keceradasan yang rendah akan mendapat kesulitan dalam 
menguasai dan menyerap materi yang ajarkan. 
Kompetensi mengajar guru merupakan salah satu faktor penentu daya serap 
peserta didik. Guru dengan cara mengajar yang baik atau metode belajar yang sesuai 






maka akan dengan baik peserta didik dapat memahami, menerima dan menangkap 
materi pembelajaran yang di ajarkan oleh guru. Sebaliknya, guru dengan cara 
mengajar atau metode mengajar yang tidak baik dan tidak menyesuaikan dengan 
tujuan serta karakteristik peserta didik, maka peserta didik akan sulit untuk 
menangkap dan memahami materi yang di ajarkan atau yang di sampaikan. Dengan 
demikian, kompetensi mengajar guru sangat memberikan pengaruh dan menentukan 
daya serap peserta didik. 
Saran dan prasarana juga menjadi salah satu faktor penentu daya serap 
peserta didik. Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan mendukung 
proses pembelajaran sangat mempengaruhi kenyamanan dan kelancaran pada saat 
proses pembelajaran. guru dapat menyampaikan materi ajar dengan baik sedangkan 
peserta didik dengan nyaman dapat belajar dan memperhatikan guru dalam proses 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Motivasi belajar merupakan faktor yang mendukung peserta didik dalam 
belajar. Peserta didik dengan motivasi belajar yang tinggi, akan memiliki semangat 
belajar dan dalam proses pembelajaran ia dapat dengan baik dan mudah untuk 
memahami serta menyerap materi pembelajaran. Sebaliknya, peserta didik yang 
kurang memiliki motivasi belajar atau bahkan tidak memiliki motivasi dalam 
pembelajaran cenderung kurang memiliki semangat dalam belajar sehingga 







Aqidah Akhlak merupakan salah satu materi pembelajaran dalam pelajaran 
PAI (Pendidikan Agama Islam). Aqidah Akhlak mencakup materi pembelajaran 
tentang keyakinan seseorang dan pembiasaan serta pengamalan Akhlak terpuji dalam 
kehidupan sehari-hari yang mengandung nilai-niali katauhidan dan nilai Akhlak. 
Madrasah ibtidaiyah dan sekolah dasar mempunyai perbedaan alokasi waktu, 
yaitu pada madrasah ibtidaiyah dengan alokasi waktu 3 jam dalam seminggu. 
Sedangkan pada sekolah dasar dengan alokasi waktu 6 jam dalam seminggu yang 
masuk pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam). Sehingga pembelajaran 
aqidah Akhlak di madrasah ibtidaiyah sebanyak 98% sedangkan pembelajaran aqidah 
Akhlak di sekolah dasar sebanyak 2%. Selain dari itu, pada umumnya orang-orang 
sering beranggapan bahwa peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah lebih tinggi 
atau lebih baik daya serapnya dibanding dengan peserta didik tamatan sekolah dasar. 
Penelitian yang telah penulis lakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan peserta didik 
tamtan sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak dengan menggunakan metode 
tes dalam bentuk pilihan ganda. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil 
yang signifikan, yakni tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya serap peserta 
didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan sekolah dasar. 
Dengan demikian, untuk mengetahui dan megukur daya serap seseorang 
tidaklah dilihat dari latar belakang pendidikannya, apakah ia tamatan madrasah 
ibtidaiyah ataukah tamatan sekolah dasar. Hal ini dikarenakan tingkat daya serap 






yang disampaikan dipengaruhi oleh faktor kecerdasan/intelegensi, kompetensi 
mengajar guru, sarana dan prasarana, serta motivasi belajar peserta didik. 
Uji hipotesis di MTsN Gowa Kab. Gowa pada guru bidang studi aqidah 
Akhlak dapat dinyatakan bahwa daya serap peserta didik dapat diukur dengan melihat 
sejauh mana peserta didik tersebut bersikap atau bertingkah laku dan sejauh mana 
peserta didik dapat tersebut memahami, menerima dan meyerap materi pembelajaran 
yang diberikan. Dengan diketahui “t” yang didapat dari hasil perhitungan t0 = - 0.04, 
yakni lebih kecil dari tt, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 
1%, yaitu 1.98 > -0.04 < 2.62, maka H0 diterima dan daya serap peserta didik yang 
lebih baik adalah daya serap peserta didik tamatan Sekolah Dasar dengan rata-rata 
50.65 sedangkan daya  serap peserta didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah diperoleh 
rata-rata 50.43. Maka antara variabel X1 dengan variabel X2 tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan. Dengan demikian, daya serap peserta didik tamatan madrasah 
ibtidaiyah dengan tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak di MTs 
Negeri Gowa Kabupaten Gowa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Walaupun 
antara variabel X1 dengan variabel X2 terdapat perbedaan mean daya serap, namun 













Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di MTs Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa tentang perbandingan daya serap peserta didik tamatan madrasah 
ibtidaiyah dengan tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah pada bidang studi aqidah 
aklhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata (mean) daya 
serap dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice), yaitu 50.4 
dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 95. 
2. Daya serap peserta didik tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak 
di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa diperoleh rata-rata (mean) daya serap 
dari hasil tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice), yaitu 50.7 dengan 
nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 90. 
3. Perbandingan daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan 
tamatan sekolah dasar pada bidang studi aqidah Akhlak di MTs Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa diperoleh hasil penelitian, yaitu H0 diterima dengan 
pernyataan tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya serap antara peserta 
didik tamatan Madrasah Ibtidaiyah dengan peserta didik tamatan Sekolah Dasar 
pada bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa. Dan  
daya serap peserta didik yang lebih baik adalah daya serap peserta didik tamatan 







tamatan Madrasah Ibtidaiyah diperoleh rata-rata 50.43. Maka antara variabel X1 
dengan variabel X2 tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, 
daya serap peserta didik tamatan madrasah ibtidaiyah dengan tamatan sekolah 
dasar pada bidang studi aqidah Akhlak di MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Walaupun antara variabel X1 dengan 
variabel X2 terdapat perbedaan mean daya serap, namun bukanlah perbedaan 
yang berarti/signifikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara ilmiah, yaitu dalam dunia 
pendidikan ilmu pengetahuan dapat lebih dikembangkan lagi dan dengan penelitian 
ini juga dapat membantu para orang tua memberikan pertimbangan dalam memilih 
sekolah/madrasah yang cocok dan baik buat anak-anak mereka. Sedangkan implikasi 
secara praktis, yaitu memberikan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 
aqidah Akhlak dalam membangun motivasi belajar peserta didik dan rasa percaya diri 












Alma, Buchari. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti 
Pemula. Bandung: Alfabeta, 2004. 
Amin, Ahmad. Etika Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1983. 
Amiruddin dan Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: 
Rajawali Perss, 2016. 
Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1998. 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen 
Agama, 2002. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990. 
Hartono, Rudi. “Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab antara Alumni 
MTs dengan Alumni SMP di Kelas II MAN Yogyakarta III”. Skripsi (dalam Skripsi 
Dewi Kusyanti Putri) Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
Ihsan, Fuad. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 
Ilyas, Yunahar. Kuliah Aqidah Islam. Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengalaman Islam, 2011. 
Kartika, Ika. “Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs al-Hikmah 
Bandar Lampung 2016/2017. Tesis. Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017. 
Majid, Abdul dan Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep Implementasi Kurikulum 2004). Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005. 
Majid, Abdul. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012. 
Marini, Arita. Manajemen Sekolah Dasar. Bandung: PT>. Remaja Rosdakarya, 
2014. 
Maryam. “Perbandingan Saya Belajar PAI Siswa Lulusan Sekolah Dasar 
Negeri (SDN) dan Siswa Lulusan Sekolah Dasar Islam (SDI) di SMP Islam”. Skripsi. 
Munawwir. Kamus al-Munawwir. Surabaya: Pustaka Progresif, 1997. 
Mustami, Khalifah. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015. 
Mustaqim. Psikologi Pendidikan. Semarang: Pustaka Belajar, 2001. 
Najahah, “Potensi Daya Serap Anak Didik terhadap Pelajaran di STAI 
Miftahul ‘Ula Kertosono Nganjuk dalam Jurnal Lentera”, Volume 1/II/September 
2015. 
Nursyamsi, Muhammad Iqbal. “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang 








Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi, (dalam Skripsi Dewi Kusyanti Putri)  
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012.  
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 
Arab di Madrasah. 
Putri, Dewi Kusyanti. “Perbandingan Minat Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an 
dan Hadist Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Sebelumnya pada Peserta Didik 
Kelas VIII”. Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
Saat, Sulaiman dan Sitti Mania. Pengantar Metodologi Penelitian Panduan 
Bagi Peneliti Pemula. SIBUKU, 2018.  
Salmeto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010.  
Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009. 
Sanjaya, Wina. Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur. Bandung: 
Kencana, 2013. 
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta: Kencana, 2008. 
Sih Liberti, “faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap terhadap Ilmu 
Statisika dan Tegangan pada siswa Kelas X Bidang Keahlian Teknik bangunan di 
SMKN 2 Yogyakarta”, Skripsi. Yogyakarta: Uneversitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
Sudaryono. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Perss, 2017. 
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&B. 
Bandung: Alfabeta, 2011. 
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta, 2005. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017. 
Sugiyono. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2008. 
Sumyani. “Perbandingan Hasil Belajar antara Lulusan Madrasah Ibtidaiyah 
dengan Siswa Lulusan Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. 
Skripsi. Banten: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2016. 
Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali. Syarah Riyadhush Shalihin. Surabaya: PT. 
Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2000. 
Tim Perumus Cipayung. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan 
Kurikulum Berbasis Madrasah (Mata Pelajaran Aqidah Akhlak untuk Madrasah 
Tsanawiyah). Departemen Agama RI, 2003. 
T.Gilars, et. al. Progrram Pengalaman Lapangan (Mikro Teaching). 
Yogyakarta: Andi Offest, 1989. 








































SOAL TEST AQIDAH AKHLAK 
A. Identitas 
Nama : ..................................................  (Boleh tidak dicantumkan) 
NIS  : .................................................. 
Kelas : ................................................. 
B. Pengantar 
1. Lembar soal test aqidah akhlak ini diedarkan dengan maksud untuk mengetahui 
perbandingan daya serap peserta didik tamatan MI dan tamatan SD. 
2. Kami ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dengan 
memberi izin dan kesempatan untuk melakukan penelitian terkait soal test 
aqidah akhlak kepada peserta didik tamatan MI dan tamatan SD semoga 
bernilai ibadah disisi Allah swt. 
3. Kerahasiaan Anda kami jaga sepenuhnya. 
C. Petunjuk pengisian 
a. Bacalah baik-baik pertanyaan di bawah ini! 
b. Jawablah dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling 
benar/sesuai minat Anda!  
 
1. Meyakini dengan sepenuh hati adanya ketentuan-ketentuan Allah swt. yang 
berlaku bagi semua makhluk hidup merupakan pengertian dari.... 
a. Iman kepada hari akhir 
b. Iman kepada qadha dan qadar Allah swt. 






2. Takdir mubram artinya... 
a. Takdir yang erat kaitannya dengan ikhtiar manusia 
b. Takdir yang terjadi pada diri manusia dan tidak dapat diusahakan atau ditawar-
tawar lagi 
c. Takdir yang menjadi cita-cita manusia 
3. Seorang siswa yang bercita-cita ingin menjadi seorang dokter. Untuk mencapai 
cita-citanya itu ia belajar dengan tekun sehingga apa yang dicita-citakan tercapai. 
Cerita tersebut merupakan takdir.... 
a. Mubram 
b. Mu’allaq 
c. Mubram dan mu’allaq 




5. Melatih diri untuk banyak bersyukur dan bersabar merupakan... 
a. Hikmah beriman kepada qadha dan qadar 
b. Hikmah bariman kepada hari akhir 
c. Hikmah beriman kepada malaikat 
6. Kalimat-kalimat yang baik dinamakan... 
a. Kalimat qabihah 
b. Kalimat talbiyah 






7. Di bawah ini yang merupakan kalimat tayyibah adalah... 
a. Tasbih, tahmid, takbir 
b. Tasbih, tarji’, takdir 
c. Semua benar 
8. Di antara macam-macam kalimat tayyibah adalah ta’awuz, yang berarti... 
a. Meminta kebaikan 
b. Memohon ampunan 
c. Memohoh perlindungan 
9. Lafal tarji’ adalah... 
a. الله َناَحبُس 
b. نْوُعِج َار ِهَْيلِإ نِاَو الله نِا 
c. للهِاب لَِإ َةوُق َلََو َلْوَحَلَ 
10. Lafal ta’awus artinya.... 
a. Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk 
b. Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan dan manusia 
c. Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta alam 
11. Asmaul Husna artinya... 
a. Yang terpuji 
b. Yang indah 
c. Nama-nama Allah yang baik 









13. Al-Muhaimin artinya...  
a. Maha Penyayang 
b. Maha Pemurah 
c. Maha Pemelihara 
14. Dzat yang tidak bisa dikalahkan dan tidak bisa dicegah, tidak ada tandingan-Nya 




15. As-Salam artinya... 
a. Maha Pemurah 
b. Maha Penyelamat 
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